
Raden Soedjarwadi Scan Barcode 

(Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien Di RSJD Dr RM Soedjarwadi  

dengan Scan Barcode) 

kategori: Quality and patient safety (Kategori7) 

 

1. Ringkasan (100 kata) 

Insiden keselamatan pasien (IKP) merupakan suatu kejadian yang tidak disengaja 

ketika memberikan asuhan kepada pasien yang dapat berpotensi atau bisa 

menyebabkan bahaya bagi pasien. 

Pelaporan IKP adalah jantung dari mutu layanan yang penting untuk proses 

belajar dan revisi dari kebijakan, standar operasional, prosedur dan panduan yang 

ada di rumah sakit. Namun pelaporan IKP di rumah sakit masih jarang dilakukan 

karena rendahnya penerapan budaya keselamatan pasien (patient safety). Oleh 

karena itu perlu menumbuhkan budaya keselamatan pasien secara merata di 

lingkungan RS, upaya yang dilakukan dengan  membuat pelaporan IKP dengan scan 

barcode untuk memudahkan seluruh pegawai melakukan pelaporan kapanpun dan 

dimanapun berada. 

 
2. Latar Belakang (300 kata) 

Berdasarkan Permenkes nomor 11 tahun 2017 tentang keselamatan pasien maka 

rumah sakit harus mengimplementasikan keselamatan pasien. Keselamatan pasien 

adalah suatu sistem yang membuat asuhan kepada pasien menjadi lebih aman  

meliputi asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko, pelaporan dan analisis 

insiden, kemampuan belajar dan tindak lanjutnya serta meminimalisir risiko dan 

implementasi solusi untuk mencegah terjadinya cidera pada pasien. 

 Insiden keselamatan pasien merupakan suatu kejadian yang tidak disengaja 

ketika memberikan asuhan kepada pasien atau kondisi yang berhubungan dengan 

lingkungan di rumah sakit, termasuk infrastruktur, sarana prasarana, yang dapat 

berpotensi menyebabkan bahaya bagi pasien. 

Rumah sakit merupakan organisasi yang komplek karena terdapat berbagai 

macam obat, tes dan prosedur, berbagai alat dengan teknologinya, bermacam jenis 



tenaga profesi dan non profesi yang siap memberikan pelayanan pada pasien 

selama 24 jam secara terus menerus. Kompleksitas dalam pelayanan tersebut 

apabila tidak dikelola dengan baik maka dapat menyebabkan terjadinya insiden yang 

dapat mengancam keselamatan pasien. 

RSJD Dr RM Soedjarwadi dalam satu bulan jumlah rata-rata pelaporan IKP hanya 

2 laporan. Insiden di rumah sakit kemungkinan banyak yang tidak dilaporkan karena 

alasan takut disalahkan jika melapor.  

Hambatan lain yang dihadapi oleh petugas Rumah Sakit antara lain sering tidak 

siapnya form pelaporan di unit, harus menulis dikertas, keterbatasan petugas, 

pelaporan dilakukan berjenjang, kurangnya pengetahuan tentang kriteria insiden. Hal 

tersebut menyebabkan keterlambatan dalam pelaporan insiden keselamatan pasien 

sehingga tidak sesuai dengan standar waktu pelaporan, tidak bisa membuat laporan 

diluar jam kerja dan tidak segera mendapatkan tindak lanjut. Oleh karena itu Rumah 

Sakit perlu menumbuhkan budaya keselamatan pasien (patient safety) di lingkungan 

RS secara merata sehingga petugas rumah sakit merasa aman dan tidak ada rasa 

takut saat ada insiden. 

Komite mutu dan keselamatan pasien Rumah Sakit melakukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran melaporkan insiden keselamatan pasien yaitu dengan cara 

menggunakan scan barcode untuk memudahkan seluruh pegawai melakukan 

pelaporan dengan cepat dimanapun dan kapanpun berada. 

 
3. Tujuan (300 kata) 

Dalam menjamin keselamatan pasien Rumah Sakit dibutuhkan tindakan yang 

responsive dan komprehensif terhadap kejadian yang ada, agar kejadian yang sama 

tidak terulang kembali dengan melakukan analisis pelaporan insiden untuk 

menemukan akar masalah dan melakukan tindak lanjut perbaikan. 

Pelaporan IKP merupakan kegiatan penting dilakukan di Rumah Sakit. Dalam 

rangka meningkatkan budaya melapor dengan menerapkan budaya “no blaming 

culture”  dengan tidak menyalahkan, menghukum dan mempermalukan seseorang. 

Analisis penyebab insiden perbaikan sistem merupakan proses belajar dan berbagi 

pengalaman untuk melakukan revisi dari kebijakan, standar operasional prosedur 



dan panduan serta sarana dan fasilitas yang ada sehingga mutu pelayanan dan 

keselamatan pasien bisa terjaga. 

Pelaporan insiden keselamatan pasien semenjak bencana covid 19 jumlah 

pelaporan sangat sedikit: satu atau dua laporan saja bahkan pada bulan agustus 

2021 dalam sebulan tidak ada pelaporan. Hal ini dikarenakan beberapa hal karena 

takut kontak dengan orang lain, tidak tersedia form di unit takut disalahkan, tidak bisa 

membuat laporan diluar jam kerja dan masih banyak lagi sehingga penting membuat 

inovasi untuk memudahkan petugas membuat laporan insiden keselamatan pasien di 

RSJD dr RM Soedjarwadi. 

a. Tujuan Umum 

Program pelaporan insiden keselamatan pasien (IKP) dengan scan barcode 

bertujuan untuk meningkatkan sistem pencatatan dan pelaporan IKP di rumah 

sakit. Program tersebut merupakan implementasi budaya keselamatan pasien 

dalam upaya peningkatan mutu dan keselamatan pasien rumah sakit yang dapat 

menjamin keamanan dan keselamatan pasien yang berobat di RSJD Dr. RM. 

Soedjarwadi. 

b. Tujuan Khusus  

1) Memudahkan seluruh petugas di RSJD dr RM Soedjarwadi membuat pelaporan 

insiden keselamatan pasien  

2) Meningkatkan kesadaran petugas dalam melaporkan insiden keselamatan 

pasien utamannya angka kejadian nyaris cidera (KNC) 

3) Terlaksananya sistem pencatatan dan pelaporan IKP di RSJD Dr. RM. 

Soedjarwadi dengan baik. 

4) Menganalisis Insiden menemukan penyebab kejadian keselamatan pasien di 

RSJD Dr. RM. Soedjarwadi untuk perbaikan asuhan kepada pasien. 

5) Melakukan tindak lanjut untuk mencegah kejadian yang sama terulang kembali.  

 

4. Langkah- langkah (300 kata) 

Tim Keselamatan Pasien Rumah Sakit membuat inovasi pelaporan IKP dengan 

melakukan scan barcode . Penggunaan scan barcode dimulai pada bulan Oktober 

2021. Sistem pelaporan IKP dengan scan barcode di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi 



akan terkoneksi dengan google form. Rumah sakit mengadopsi form insiden 

keselamatan pasien dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes). Formulir yang 

digunakan dalam pelaporan sesuai dengan form yang ada pada Permenkes no. 11 

tahun 2017.  

Metode ini memudahkan petugas yang menemukan insiden Keselamatan Pasien 

(IKP) untuk mengisi formulir laporan insiden secara online dengan cara memindai 

barcode yang sudah disediakan di seluruh unit di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi.  

a. Komite keselamatan pasien rumah sakit membuat barcode yang terhubung ke 

formulir google.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Komite keselamatan rumah sakit melakukan sosialisasi ke seluruh pegawai di 

rumah sakit dengan cara Inhause training, ronde keselamatan pasien maupun 

mendatangi langsung ke unit-unit. barcode dibuat stiker dan ditempel diunit 

sehingga mudah di scan waktu dibutuhkan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sosialisasi Pelaporan IKP di RSJD Dr RM Soedjarwadi 

1) Sosialisasi ke seluruh unit pelayanan   

 

2) Pameran dan pit stop Akreditasi 

 

3) Kegiatan ronde keselamatan pasien 

 



4) In House Training kepada seluruh petugas di RS 

 

 

c. Petugas yang menemukan insiden membuat laporan IKP dengan memindai 

barcode. Setelah memindai barcode, maka tautan formulir 1 pelaporan insiden 

pada google form akan terbuka di ponsel/ perangkat pembuat laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



d. Atasan langsung menindaklanjuti insiden yang telah dilaporkan oleh staf 

dengan memindai barcode Verifikasi Atasan. Setelah memindai barcode, maka 

tautan formulir pelaporan insiden verifikasi atasan pada google form akan 

terbuka di ponsel/ perangkat yang digunakan atasan. 

1) Formulir isian penerima laporan/atasan langsung 

 

 

2) Penerima laporan/Atasan melakukan grading risiko 

 

 

 



3) Melakukan investigasi sederhana bila grading biru dan hijau 

 

 

 

e. Komite keselamatan pasien rumah sakit mengecek laporan apabila grading 

berwarna merah atau kuning maka dilakukan grading ulang apakah perlu 

dilakukan root cause analisis atau dikembalikan ke unit untuk dilakukan 

invetigasi sederhana 

   
5. Hasil Inovasi (300 kata) 

Dalam melakukan pelaporan insiden keselamatan pasien banyak kendala dan 

hambatan yang dihadapi, sehingga diperlukan inovasi untuk membuat laporan agar 

lebih mudah dan menarik. Hasil akhir dari kegiatan inovasi ini adalah terciptanya 

sistem pelaporan insiden keselamatan pasien (IKP) melalui scan barcode sehingga 

lebih mudah , cepat, akurat dan dapat dilakukan oleh seluruh petugas di RSJD Dr 

RM Soedjarwadi.  



Tabel 1. Pelaporan IKP RSJD Dr. RM. Soedjarwadi tahun 2021

 

Berdasarkan data IKP bulan Januari sampai dengan Agustus 2021 rata-rata 

hanya 2 laporan. Bahkan pada bulan Juli dan Agustus 2021 tidak ada pelaporan 

IKP sama sekali. Pada bulan September dilakukan sosialisasi dan uji coba 

pelaporan dengan menggunakan scan barcode, terdapat 3 laporan. Setelah 

dilakukan implementasi pelaporan dengan scan barcode terdapat peningkatan 

pelaporan, bulan oktober 8 laporan, November 14 laporan dan Desember 13 

laporan.  

 



 

Berdasarkan data tabel 2 yang terlampir menunjukkan bahwa antara bulan 

januari sampai dengan agustus tahun 2022 rata-rata pelaporan insiden sebanyak 7 

laporan. 

 

Melihat hal tersebut diatas terdapat peningkatan jumlah pelaporan yang signifikan 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran  petugas untuk melaporkan insiden 

keselamatan pasien dan dapat dijadikan indikato adanya peningkatan budaya keselamatan 

pasien. 

Hal tersebut dikarenakan sistem pelaporan IKP dengan scan barcode mudah 

dilakukan oleh semua petugas karena tidak perlu mencari form, tidak menulis 

dikertas, bias labih cepat dan bagi komite mutu dan keselamatan pasien rumah 



sakit lebih memudahkan dalam mengumpulkan data dan melakukan tindak lanjut. 

Selain itu, pembuatan inovasi ini tidak memerlukan biaya besar.  

Perbaikan dan pengawasan program ini perlu dilakukan untuk memastikan 

program Raden Soedjarwadi Scan Barcode (Pelaporan Insiden Keselamatan 

Pasien di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi dengan Scan Barcode) dapat berjalan 

dengan baik meningkatkan kesadaran untuk melapor dan menghilangkan rasa takut 

kareana disalahkan, Inovasi ini sangat mendukung upaya peningkatan mutu dan 

keselamatan pasien. Raden Soedjarwadi scan barcode mampu 

mengimplementasikan kebijakan Kementerian Kesehatan dan kebutuhan rumah 

sakit sesuai perkembangan digitalisasi terkini. 

  



 



 

(Kategori 6) 


